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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB– LATIN 

 

 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis 

kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi 

ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah 

ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ Ain‘ ع
Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ′ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ã = ٲ  a = ٲ َ

 ĩ = ٳ يْ؍َ ai = ٲي i = ٲ َ

 ũ = ٲ وَْ au = ٲو u = ٲ َ

 

3. Ta Marbutah 

 Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamiilatun مرٲۃَجميلۃ

 Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh; 

 ditulis faatimatun فاطمۃ

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 ditulis rabbanaa ربنّا

 ditulis albirra البرَّ

5. Kata sandang (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu  

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

ۃالسيد  ditulis as-sayyidatu 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ 

diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang.  
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Contoh: 

 ditulis al-qomaru القمر

 ditulis al-badiiu البديع

 ditulis al-jalaalu الجلال

6. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi jika hamzah berada ditengah atau diakhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /´/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت 

 ditulis syai’un شيء
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ABSTRAK 

 

Maulidan, Mochammad Farhan. 2025. Implementasi 

Metode Role playing dalam Meningkatkan 

Keaktifan Siswa pada Pembelajaran Fikih Kelas 6 

Di Mi Salafiyah Kalirandu Pemalang. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Nunung Hidayati, 

M.Pd. 

Kata kunci : Role playing, Keaktifan siswa, Pembelajaran 

Fikih, 

 

Pembelajaran fikih pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah 

(MI), terutama di kelas 6, masih menghadapi tantangan berupa 

rendahnya minat dan keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Kondisi ini dipengaruhi oleh dominasi metode 

pembelajaran konvensional seperti ceramah dan pembacaan 

teks, yang kurang responsif terhadap karakteristik 

perkembangan peserta didik. Selain itu, kompetensi guru 

dalam mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif 

dan kreatif masih terbatas, sehingga efektivitas pembelajaran 

fikih menjadi kurang optimal dan pemahaman konsep fikih 

siswa cenderung dangkal. Metode Role Playing sebagai 

alternatif pembelajaran yang berpotensi meningkatkan 

keterlibatan dan keaktifan siswa belum diimplementasikan 

secara menyeluruh dan masih minim kajian empiris yang 

mendalam, khususnya di MI Salafiyah Kalirandu. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana 

implementasi metode role playing dalam meningkatkan 

keaktifan siswa pada pembelajaran fikih kelas 6 di MI 

Salafiyah Kalirandu?, Apa implikasi dari implementasi 

metode role playing dalam meningkatkan keaktifan siswa 

pada pembelajaran fikih kelas 6 di MI Salafiyah Kalirandu?, 

dan Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

implementasi metode role playing pada pembelajaran Fikih 

kelas 6?. 
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan penelitian kualitatif. Data dalam 

penulisannya menggunakan data primer dari MI Salafiyah 

Kalirandu dan data sekunder seperti jurnal dan referensi buku 

dan lain sebagainya. Sedangkan teknik pengumpulan datanya 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, serta analisis 

yang dimulai dari reduksi data kemudian penyajian data dan 

yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

metode role playing dilaksanakan melalui tahap persiapan 

berupa penyusunan RPP, skenario peran, pembagian 

kelompok dan penyiapan alat peraga. Tahap pelaksanaan 

meliputi simulasi bermain peran oleh siswa dalam kelompok 

dengan pendampingan aktif guru, serta tahap evaluasi melalui 

tanya jawab, refleksi, dan presentasi pemahaman siswa. 

Metode ini terbukti efektif meningkatkan keaktifan, 

kemampuan komunikasi, serta pemahaman materi fikih secara 

nyata dan mendalam. Implikasi dari penerapan metode ini 

adalah perubahan suasana kelas menjadi lebih hidup, 

interaktif, serta meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian 

siswa dalam bertanya dan berdiskusi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam di Indonesia, khususnya pada 

tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), memiliki tujuan utama 

untuk memberikan pemahaman yang mendalam terhadap 

nilai-nilai agama Islam serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu mata pelajaran yang 

menjadi tulang punggung dalam kurikulum Madrasah 

Ibtidaiyyah (MI) adalah fikih, yang mempelajari berbagai 

hukum dan prinsip dalam Islam yang relevan dengan 

kehidupan sosial dan pribadi siswa. Mempelajari ilmu 

fikih sangat diperlukan karena ilmu fikih menjadi salah 

satu cabang Islam yang memiliki peranan penting bagi 

seorang muslim dalam menjalankan syariat Islam (Nabia, 

2022:2). 

Pendidikan merupakan garda terdepan dalam 

memajukan suatu bangsa dan memiliki tanggung jawab 

untuk mengembangkan karakter anak bangsa. Karena 

pendidikan memegang peranan penting yang dapat 

menjamin kelangsungan hidup suatu bangsa (Nasbia, 

2022: 1). Permasalahan mengenai pendidikan, selalu 

bersinggungan dengan masalah siswa. Siswa seharusnya 

disayangi dan diperhatikan mengingat masa depan siswa 

perlu disiapkan. Mendidik anak merupakan hal yang tidak 

dapat dikatakan mudah, terlebih pada zaman saat ini. 

Berbagai hambatan dalam mendidik anak akan lebih 

berasa apabila diperlihatkan pada kondisi lingkungan 

zaman sekarang yang mengalami perubahan signifikan. 

Hal itu mempengaruhi perkembangan anak paling besar, 

dibandingkan dengan faktor-faktor lain. 

Permasalahan utama dalam pembelajaran, 

khususnya pembelajaran fikih pada siswa kelas 6 di 
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Madrasah Ibtidaiyah, terletak pada rendahnya minat dan 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, 

melalui penerapan metode pembelajaran yang inovatif 

dan menarik diharapkan terjadinya peningkatan 

partisipasi aktif siswa. Namun kenyataannya di lapangan, 

guru belum sepenuhnya mengembangkan kompetensi 

keilmuan maupun menggunakan metode pembelajaran 

yang efektif dan kreatif. Hal ini mengakibatkan siswa 

kurang memperhatikan materi yang disampaikan 

sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif 

(Sulilo dan Sarkowi, 2018).  

Metode pembelajaran tradisional yang dominan, 

seperti ceramah dan pembacaan teks, kurang mampu 

menjangkau kebutuhan siswa yang sedang berada dalam 

tahap perkembangan aktif. Akibatnya, pemahaman 

konsep fikih menjadi dangkal, dan motivasi siswa dalam 

mempelajari sekaligus mengimplementasikan prinsip-

prinsip fikih dalam kehidupan sehari-hari menjadi 

menurun. Kesenjangan ini mencerminkan kebutuhan 

mendesak untuk mengintegrasikan pendekatan 

pembelajaran yang lebih responsif terhadap karakteristik 

perkembangan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal. 

Ketika proses pembelajaran sedang berlangsung, 

akan terjadi interaksi edukatif antara pendidik dan siswa, 

yang disadari memiliki tujuan metodologis dari pihak 

pendidik dan proses belajar secara pedagogis dari siswa 

(Syarifah, 2024). Beberapa tahapan dalam proses 

pembelajaran ialah tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi (Sutianah, 2021). Pembelajaran melibatkan 

berbagai metode yang dapat diterapkan guru untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

melibatkan konsep-konsep dari berbagai disiplin ilmu. 
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Salah satu metode yang dapat digunakan adalah Role 

Playing. Metode ini menganalisis dalam melibatkan 

partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat dalam 

strategi tersebut untuk mengasumsikan peran orang lain, 

dengan tujuan untuk memahami bagaimana orang tersebut 

bertindak dan merasakan. Pemilihan metode yang tidak 

tepat sesuai dengan karakteristik materi dan tujuan 

pembelajaran dapat membuat suasana kelas kurang 

bersemangat dan siswa kurang mampu menunjukkan 

kreativitasnya (Darmadi, 2017). 

Keberadaan metode Role Playing, dapat menjadi 

pelajaran mengenai cara mengambil keputusan dalam 

situasi kelompok secara spontan. Merangsang kelas untuk 

berpikir kritis dan menyelesaikan masalah secara 

kolaboratif (Bahtiar & Suryarini, 2019). Metode Role 

Playing telah terbukti sebagai bagian dari cara yang 

efektif dan berhasil mempersiapkan anak dari segi akhlak 

(Khairani, dan Mastoah, 2025). 

Dalam upaya meningkatkan efektivitas 

pembelajaran fikih, metode Role Playing telah 

diidentifikasi sebagai pendekatan alternatif yang 

menjanjikan. Role Playing memungkinkan siswa untuk 

terlibat langsung dalam simulasi peran-peran yang 

berhubungan dengan situasi-situasi fikih dalam kehidupan 

nyata. Melalui peran tersebut, siswa tidak hanya 

memahami teori-teori fikih, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, berkolaborasi, dan 

berargumentasi. Selain mata pelajaran fikih ada juga mata 

pelajaran lain yang dapat di korelasikan dengan metode 

Role Playing yakni mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (Zalsabella, 2023). 

Penelitian yang mendalam tentang implementasi 

metode Role Playing dalam konteks pembelajaran fikih di 
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MI, khususnya pada tingkat kelas 6 masih terbatas. 

Penelitian oleh Santoso (2020) tentang implementasi 

metode Role Playing dalam konteks pendidikan agama 

Islam di Indonesia menunjukkan bahwa pendekatan ini 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperdalam 

pemahaman mereka terhadap konsep-konsep agama. 

Selain itu penggunaan metode Role Playing dapat 

menciptakan pengalaman yang baru bagi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran yang asyik dan menyenangkan 

(Saddam et.a., 2023). Namun, penelitian ini belum secara 

khusus mengeksplorasi aplikasi metode Role Playing 

dalam pembelajaran fikih pada tingkat dasar Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Berdasarkan hasil pendahuluan peneliti pada 

tanggal 10 Juli 2024 di MI Salafiyah kalirandu, guru 

dalam mengajar pada pembelajaran fikih telah 

menggunakan metode Role Playing dengan materi jual 

beli, dalam praktek tersebut guru meminta bantuan dua 

siswa untuk maju kedepan kelas dan mempraktekkan jual 

beli, salah satu siswa berperan menjadi pedagang dan 

salah satu siswa berperan menjadi pembeli. Setelah 

praktek jual beli selesai semua siswa bersorak dan 

meminta kepada guru supaya memberikan kesempatan 

praktek kepada siswa lain. 

MI Salafiyah Kalirandu menjadi objek penelitian 

karena merupakan salah satu sekolah berbasis pendidikan 

agama Islam yang telah menerapkan metode Role Playing 

dalam pembelajaran terutama pada pembelajaran fikih di 

kelas 6. Meskipun metode Role Playing menjanjikan 

sebagai alternatif yang berpotensi dalam meningkatkan 

keaktifan siswa, belum ada studi yang mendalam tentang 

bagaimana metode ini dapat di implementasikan secara 
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efektif dan memberikan dampak yang signifikan dalam 

pembelajaran fikih di tingkat ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengetahuan secara mendalam 

implementasi metode Role Playing dalam meningkatkan 

keaktifan siswa pada pembelajaran fikih kelas 6 di MI 

Salafiyah Kalirandu. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang efektivitas metode tersebut, tetapi juga dapat 

memberikan panduan praktis bagi pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dalam 

pendidikan agama Islam pada tingkat dasar Madrasah 

Ibtidaiyah. Dari penjelasan di atas peneliti merasa tertarik 

dan ingin melakukan kajian penelitian dengan judul 

“Implementasi Metode Role Playing dalam 

Meningkatkan Keaktifan Siswa pada Pembelajaran Fikih 

Kelas 6 Di Mi Salafiyah Kalirandu Pemalang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, 

yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini 

ialah sebagai berikut: 

1. Keaktifan Siswa yang Rendah. 

2. Kebutuhan Metode Pembelajaran yang Lebih Menarik. 

3. Tantangan dalam Implementasi Metode Role Playing. 

4. Suasana belajar kurang interaktif. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis 

uraikan maka perlunya dibatasi permasalahan dalam 

penelitian ini supaya lebih terarah dan jelas, adapun fokus 

pembahasan dalam penelitian ini ialah permasalahan 

terkait Implementasi Metode Role Playing dan Keaktifan 

Siswa pada Pembelajaran Fikih Kelas 6 Di MI Salafiyah. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang yang penulis utarakan 

maka rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana implementasi metode Role Playing dalam 

meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran fikih 

kelas 6 Di MI Salafiyah Kalirandu? 

2. Apa implikasi dari implementasi metode Role Playing 

dalam meningkatkan keaktifan siswa pada 

pembelajaran fikih kelas 6 Di MI Salafiyah Kalirandu? 

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

implementasi metode Role Playing pada pembelajaran 

Fikih kelas 6? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang 

telah ada, maka peneliti memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi metode Role 

Playing dalam meningkatkan keaktifan siswa pada 

pembelajaran fikih kelas 6 Di MI Salafiyah Kalirandu. 

2. Untuk mendeskripsikan implikasi dari implementasi 

metode Role Playing dalam meningkatkan keaktifan 

siswa pada pembelajaran fikih kelas 6 Di MI Salafiyah 

Kalirandu. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor 

penghambat implementasi metode Role Playing pada 

pembelajaran Fikih kelas 6. 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis bagi 

pembaca maupun peneliti. 

A. Manfaat secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan 

khazanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan 
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dasar, utamanya hasil dari penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan rujukan dalam Implementasi 

Metode Role Playing dalam Meningkatkan Keaktifan 

Siswa pada Pembelajaran Fikih Kelas 6 Di MI 

Salafiyah Kalirandu agar dapat tercapai tujuan belajar 

secara optimal. 

B. Manfaat Secara Praktis  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak yakni guru, siswa, peneliti dan 

sekolah yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi Guru  

Peneliti berharap dari penelitan ini dapat 

memberikan gambaran dan referensi bagi guru 

dalam penggunaan media pembelajaran pada 

pelajaran fikih di kelas khususnya kelas 6. 

 

2. Bagi Siswa  

Peneliti berharap dari penelitan ini dapat 

memberikan informasi dan pemahaman kepada 

siswa mengenai keaktifan dalam pembelajaran 

dengan melalui metode yang diterapkan oleh guru 

terutama dengan menggunakan metode Role 

Playing. 

3. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, 

dan pengalaman secara langsung dalam 

mengetahui berbagai metode pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru terutama penerapan metode 

Role Playing dalam pembelajaran fikih di kelas 6. 

4. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai sumber informasi dan dapat digunakan 

sebagai bahan rujukan kepada pihak sekolah 
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dalam memberikan gambaran mengenai 

penggunaan metode Role Playing dalam 

pembelajaran yang dapat berguna untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Implementasi 

Metode Role Playing dalam Meningkatkan Keaktifan 

Siswa pada Pembelajaran Fikih Kelas 6 Di Mi 

Salafiyah Kalirandu Pemalang” dapat dismpulkan 

menjadi beberapa poin diantaranya sebagai berikut: 

1. Implementasi metode Role Playing dalam 

pembelajaran Fikih kelas 6 MI Salafiyah 

Kalirandu berjalan melalui tiga tahapan utama: 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

persiapan, guru menyiapkan RPP, menyusun 

skenario peran yang sesuai materi, menentukan 

pembagian kelompok dan peran, serta 

menyediakan alat peraga pendukung. Tahap 

pelaksanaan melibatkan simulasi bermain peran 

oleh siswa dalam kelompok, dengan 

pendampingan guru yang aktif mengarahkan dan 

memotivasi siswa agar berpartisipasi maksimal. 

Tahap evaluasi dilakukan melalui tanya jawab, 

refleksi, dan presentasi pemahaman siswa sesuai 

peran mereka. Metode ini terbukti meningkatkan 

keaktifan siswa, kemampuan komunikasi, kerja 

sama, dan pemahaman materi Fikih secara konkret 

dan menyenangkan. 

2. Implikasi penerapan metode Role Playing pada 

pembelajaran Fikih kelas 6 menunjukkan 

perubahan positif yang signifikan. Suasana kelas 

yang awalnya pasif berubah menjadi lebih hidup, 

interaktif, dan menyenangkan. Siswa menjadi 

lebih berani bertanya, berdiskusi, dan menyatakan 
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pendapat. Kepercayaan diri siswa meningkat, 

terutama bagi yang biasanya pendiam. 

Pengalaman langsung melalui simulasi peran 

membantu siswa mengaplikasikan materi secara 

nyata dan relevan, sehingga pemahaman menjadi 

lebih mendalam dan pembelajaran lebih 

bermakna. 

3. Faktor pendukung keberhasilan implementasi 

metode Role Playing meliputi: persiapan matang 

dari guru dalam membuat skenario dan alat peraga, 

dukungan serta kerjasama antar siswa dalam 

kelompok kecil, penggunaan alat peraga sebagai 

pengalaman belajar konkret, waktu latihan yang 

cukup dengan pengulangan, peran aktif guru 

sebagai fasilitator dan motivator, serta adaptasi 

terhadap kebutuhan siswa dan umpan balik. 

Sedangkan faktor penghambat meliputi: 

keterbatasan waktu pembelajaran yang 

menyulitkan pengaturan durasi sesi Role Playing, 

rasa malu dan takut siswa tampil di depan kelas 

yang membutuhkan motivasi ekstra, kondisi kelas 

yang bisa menjadi gaduh dan sulit dikendalikan 

jika antusiasme siswa tinggi, waktu persiapan 

skenario yang memakan waktu ekstra bagi guru, 

serta kesulitan siswa mengingat peran dan 

gangguan dari teman yang tidak serius saat latihan. 

5.2 Saran 

1. Bagi siswa 

Disarankan untuk terus meningkatkan 

keberanian dan partisipasi aktif dalam setiap 

kegiatan Role Playing dengan berusaha mengatasi 

rasa malu dan gugup secara bertahap. Siswa 

diharapkan rajin berlatih bersama teman-teman 



80 
 

 
 

dalam kelompoknya dan siswa dianjurkan 

memanfaatkan waktu diskusi dan refleksi setelah 

kegiatan bermain peran sebagai kesempatan untuk 

memperdalam pemahaman dan mengajukan 

pertanyaan yang belum jelas. 

2. Bagi guru 

Diharapkan bagi guru untuk melakukan 

persiapan pembelajaran Role Playing secara matang 

kemudian Guru diharapkan mampu menerapkan 

strategi pengelolaan kelas yang efektif agar suasana 

pembelajaran tetap kondusif.  Dan guru perlu 

memberikan motivasi dan dukungan khusus kepada 

siswa yang masih merasa malu atau kurang percaya 

diri agar dapat berpartisipasi secara optimal.  

3. Bagi lembaga 

Diharapkan supaya lembaga memberikan 

pelatihan dan pendampingan kepada guru mengenai 

strategi pengajaran dengan metode Role Playing 

serta teknik pengelolaan kelas agar proses belajar 

mengajar lebih efektif. Lembaga hendaknya 

menyediakan fasilitas dan alat peraga pendukung 

yang memadai yang dapat menunjang kegiatan Role 

Playing agar pembelajaran terasa lebih nyata dan 

menarik bagi siswa.
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